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ABSTRAK

M. Yamin, 2011. Perancangan Iklan Layanan Masyarkat Anti Narkoba BNK Kota
Padang. Karya Akhir. Jurusan Seni Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni.

Universitas Negeri Padang.

Karya Akhir ini tentang merancang kembali iklan layanan mayarakat anti
narkoba BNK Kota Padang. Latar belakang masalah, 1) Meningkatnya kasus tindak
pidana Narkoba berdasarkan data di Poltabes Padang, terdapat 94 jumlah kasus dan
142 tersangka sepanjang tahun 2009. 2) Masih kurangnya bentuk iklan layanan
masyarakat tentang sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba di Kota Padang
khususnya media billboard dan media cetak (Koran). 3) Perancangan media iklan
yang ada belum sesuai dengan kriteria billboard sebagai iklan layanan masyarakat .

Tujuan yang ingin dicapai dalam karya desain ini adalah 1) Merancang iklan
layanan masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dengan media billboard
dan iklan di media cetak. 2) Menentukan bentuk verbal dan visual yang bersifat
komunikatif serta efektif sesuai dengan kriteria iklan layanan masyarakat pada media
billboard dan iklan di media cetak.

Metode pengumpulan data tugas akhir ini dilakukan dengan metode kualitatif
dengan teknik observasi lapangan. Sedangkan data yang dikumpulkan adalah data
sekunder, yakni data yang diambil dari berbagai jenis media komunikasi seperti
billboard, spanduk yang dipasang di lokasi strategis (persimpangan jalan protokol,
halte) di Kota Padang. Selain itu data yang diambil juga berupa buku saku dan
program kerja BNK. Serta data di Kepolisian kota Padang yakni berupa copy data
Tindak pidana penyalahgunaan Narkotika di kota Padang .

Melalui iklan layanan masyarakat ini, baik Melaui media cetak diharapkan
mampu memberikan pesan-pasan bahkan pengaruh yang besar untuk meningkatkan
kewaspadaan masyarakat terhadap ancaman yang datang, sehingga khalayak sasran
akan lebih memahami dan menyadari pesan yang disampaikan melalui iklan tersebut.
Perancangan lklan layanan Masyarakat yang bersifat memunculkan kesadaran baru
yang bersumber dari nurani individual maupun kelompok untuk dapat menjauhi dan
menghindari bahaya Narkoba di tegah masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang sudah menjadi
masalah sosial yang membutuhkan campur tangan masyarakat. Ribuan
generasi muda di Sumbar menjadi pecandu narkoba (Adri. 2010, 27 Juni.
Momentum Hari Narkoba Internasional. Padang Ekspres. Hal. 4). Dilihat
dari sisi pengungkapan kasus, Sumbar menduduki posisi 12 dari 33 Provinsi
yang terkena dampak narkoba. Berdasarkan catatan Badan Narkotika
Nasional (BNN) dilihat dari tingkat kerawanan, Sumbar berada di posisi 18,
pecandu narkoba masih berada di bawah 1,99 persen dari jumlah penduduk.
Artinya jika penduduk Sumbar tercatat 4,6 juta jiwa, dari survey BPS
terbaru, lebih dari 100 ribu penduduk Sumbar terbelit masalah narkoba.
Sasaran narkoba menurut data Kepolisian daerah Sumbar adalah usia 16
hingga 35 tahun. Lebih dari 70 persen pengguna narkoba yang terungkap

kepolisian adalah mereka yang berada di usia produktif.

Padang sebagai ibukota Provinsi menempati urutan 10 besar dari
sejumlah kota besar di Indonesia yang terkena dampak narkoba.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kepolisian daerah Sumatera Barat,
(Data Tindak Pidana Narkoba Tahun 2009, Kasat Narkoba Poltabes

Padang),



Sepanjang tahun 2009 terdapat 94 jumlah kasus dan 142
tersangka. Adapun kelompok umur tersangka yang terlibat
kasus narkoba tersebut antara lain, umur 19 — 25 tahun
sebanyak 51 kasus, umur 26 — 35 tahun sejumlah 63 kasus,
umur 36 — 45 tahun, sejumlah 27 kasus. Kelompok umur yang
mendominasi kasus tersebut ialah kelompok umur 26 — 35
tahun.

Untuk mengatasi dan menanggulangi permasalahan ini, pemerintah
membentuk BNN singkatan dari “Badan Narkotika Nasional”. Sebagai
sebuah organisasi perjuangan yang berbentuk organisasi sosial
kemasyarakatan, BNN mempunyai Tujuan untuk menyelamatkan bangsa
dari kehancuran sebagai akibat peredaran gelap dan penyalahgunaan
narkoba. BNN telah tersebar di seluruh Indonesia, terdapat 25 Dewan

Pimpinan Daerah (DPD) pada 25 Propinsi termasuk Kota Padang.

Untuk memenuhi maksud Pasal 11 Keputusan Presiden RI Nomor
17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional, di Kota Padang telah
dibentuk Badan Narkotika Kota (BNK) Padang, dengan Surat Keputusan
Walikota Padang Nomor 461 Tahun 2009 tanggal 8 Juni 2009, dalam
pelaksanaan tugasnya membantu Walikota Padang dalam melakukan
koordinasi, pengawasan, pengendalian dan mendorong peran serta
masyarakat yang berhubungan dengan pengawasan ketersediaan,
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap

narkotika, psikotropika, prekusor dan zat aditif lainnya di Kota Padang.

BNK Kota Padang ada melakukan beberapa program yang berkaitan

dengan narkoba yaitu, Pembekalan bagi SATGAS kecamatan dan kelurahan



oleh BNK. Penyuluhan narkoba tingkat SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.
Penyuluhan narkoba bagi masyarakat melalui mesjid-mesjid di setiap
Kecamatan. Kegiatan terapi dan rehabilitasi. Kegiatan penyelidik.
Penyediaan kantor/posko sekreteriat BNK kota Padang, dan sosialisasi
kampanye anti narkoba. Sebelumnya sudah ada beberapa pogram yang
telah dilakukan BNK kota Padang untuk mensosialisasikan tentang
penyalahgunaan Narkoba yaitu, penyuluhan, sosialisasi melalui megaphone
dan pengeras suara dengan sasaran masjid, mushalla, gereja, biara/viara,
sekolah-sekolah, perguruan tinggi, karang taruna, pasar keramaian, dan
melaui media iklan lainnya seperti spanduk, stiker, buku saku, serta baliho.
berdasarkan pengamatan ada beberapa program yang masih kurang, yaitu
sosialisasi penyalahgunaan Narkoba melalui media iklan layanan
masyarakat, baik pada media Billboard dan media cetak seperti pada koran.
Sebelumnya dari BNK sendiri sudah membuat iklan layanan masyarakat
tentang anti Narkoba pada media Billboard tetapi dari cara penyampaiannya
masih belum sesuai dengan kriteria iklan layanan masyarakat, baik dari segi
visual maupun dari segi isi pesan yang disampaikan dan juga dari segi
kuantitas pemasangan iklannya belum begitu efektif. Dari aspek jangkauan
komunikasi dan tampilan desain visual terkesan apa adanya, dilihat dari
segi perancangan lebih menonjolkan bentuk visual mengunakan foto
pejabat (yang mensponsori) lebih mengisi ruang iklan dari segi teks/pesan
yang disampaikan hanya sekedar ‘jauhi narkoba’, sehingga terkesan unsur

politik dari isi pesan yang disampaikan. Terkadang bahkan ada yang



mengunakan tampilan visual desain sosial kampanye anti narkoba
senantiasa menyajikan fragmen pengguna narkoba lengkap dengan
asesorisnya: jarum suntik, bong penghisap, lintingan rokok, daun ganja,
berbagai macam pil surga, terali besi penjara, borgol, rumah sakit. Dengan
visualisasi verbal-visual yang ceriwis dan mengedepankan pendekatan
negativisme ini, dampak komunikasinya justru antiklimaks. Artinya target
sasaran merasa dibodohi. Mereka tidak mendapatkan sesuatu dari media
komunikasi yang disampaikan oleh BNK. Akibat yang muncul kemudian,
kepedulian dan apresiasi masyarakat akan pentingnya informasi efek
samping penyalahgunaan narkoba dalam kemasan perancangan desain

billboard sebagai medium penyampai pesan menjadi kurang berarti.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya suatu media untuk
menyampaikan bahaya narkoba dengan cara kampanye anti narkoba, salah
satunya yaitu media billboard dan ditambah dengan media pendukung
lainnya. Billboard merupakan salah satu media promosi out door dengan
target para pengendara di jalan baik sepeda motor, mobil, pejalan kaki, dll.
Manfaat iklan layanan masyarakat dengan media Billboard adalah: 1)
space iklan yang luas sehingga lebih jelas. 2), promo iklan dalam jangka
waktu lama. 3) letaknya strategis, sehingga memudahkan audiens
menangkap pesan yang ingin disampaikan. Audiens akan lebih detail
mengerti pesan yang disampaikan karena media billboard tidak bergerak

dan terletak di luar ruangan. Biaya yang dikeluarkan untuk media billboard



relatif murah karena kontrak/pembayaran berlaku selama satu tahun serta
penjadwalan yang fleksibel. Selanjutnya pada media cetak Koran Kelebihan
fleksibel, lebih luwes dalam menentukan jadwal publikasi iklan dan surat
kabar yang mempublikasikan, dapat dinikmati lebih lama. Market
coverage: surat kabar mampu menjangkau daerah-daerah perkotaan sesuai
cakupan wilayahnya. Surat kabar sering digunakan sebagai bahan acuan
atau referensi konsumen dalam membeli barang atau jasa. Aktualitas
informasi yang sampaikan digunakan juga sebagai acuan pembaca.
Sebagaimana dijelaskan sebelum nya , disamping pada media billboard
juga dibantu dengan media pendukung lainnya seperti pada baju kaos, pin,
stiker, shoping bag, serta kalender yang dalam penyampaian bisa membantu
media utama untuk lebih meyakinkan audiensi, karena media pendukung
tersebut bisa di bawa kemana-mana tujuannya adalah sesuatu yang bersifat
memunculkan kesadaran baru yang bersumber dari nurani individual
maupun kelompok untuk dapat menjauhi dan menghindari bahaya narkoba
di tengah masyarakat. Hal inilah yang menjadi dasar pertimbangan penulis
dalam pembuatan karya akhir dengan judul : Perancangan Iklan Layanan

Masyarakat Antinarkoba BNK Kota Padang

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, terdapat

masalah-masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut:



1. Meningkatnya kasus tindak pidana narkoba berdasarkan data di Poltabes

Padang, terdapat 94 jumlah kasus dan 142 tersangka sepanjang tahun 2009.

2. Masih kurangnya bentuk iklan layanan masyarakat tentang sosialisasi
bahaya penyalahgunaan narkoba di Kota Padang khususnya media

billboard dan media cetak (Koran).

3. Perancangan media iklan yang ada belum sesuai dengan kriteria billboard

sebagai iklan layanan masyarakat .

. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, untuk
mensosialisasikan bahaya penyalahgunaan narkoba di tengah masyarakat
maka dibuatlah desain kampanye anti narkoba melalui iklan layanan
masyarakat dalam bentuk rancangan Billboard dan iklan di media cetak

(Koran).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukan, penulis mencoba

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat desain kampanye iklan layanan masyarakat anti
Narkoba BNK Kota Padang yang Komunikatif, kreatif dan mudah

dipahami.



2. Bagaimana merancang iklan layanan masyarakat kampanye anti narkoba
yang sesuai dengan kriteria iklan layanan masyarakat melalui media

Billboard dan iklan di media cetak.

3. Bagaimana menentukan pesan verbal dan visual yang akan diangkat ke

dalam bentuk iklan layanan masyarakat.

E. Orisinalitas

Pembuatan karya akhir ini merancang kembali iklan layanan masyarakat
anti narkoba BNK kota Padang. Khususnya pada media Billboard dan di
media cetak koran, penulis membuat rancangan baru untuk menyampaikan
sebuah iklan layanan masyarakat melalui media billboard dan media koran
yang berbeda dari penyampaian sebelumnya, baik pada pesan verbal dan
pesan visual yang disampaikan,. Pesan verbal dalam perancangan iklan
layanan masyarakat anti narkoba ini disampaikan di buat dengan cara
informatif dan persuasif, yaitu memberikan informasi penyalahgunana narkoba
dan menyadarkan audience. Adapun pesan verbal penulis fokuskan
mengunakan tema ‘Buka Mata’ mengartikan bahwa selama ini masyarakat
masih belum peka, belum membuka mata seolah-olah masyarakat belum
peduli terhadap penyalahgunaan Narkoba di sekitarnya. Sedangkan pada
ilustrasi yang digunakan lain dari biasanya, tidak mengunakan unsur narkoba
seperti pil, jarum suntik, orang sekarat tetapi mengunakan ilustrasi yang
penulis anggap lebih mewakili dari pesan yang disampaikan. Karya ini

orisoinil penulis dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaranya.



F. Tujuan dan Pemanfaatan

1. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam karya desain ini adalah:

a)

b)

Merancang iklan layanan masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan
Narkoba dengan media billboard dan iklan di media cetak.

Menentukan bentuk visual dan verbal yang bersifat komunikatif serta
efektif sesuai dengan kriteria iklan layanan masyarakat pada media

billboard dan iklan di media cetak.

2. Manfaat

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam karya desain ini adalah:

a)

b)

d)

Memberikan suatu ide dan gagasan dalam perkembangan desain
komunikasi visual dalam mendukung program organisasi sosial yang
berkaitan dengan pemberantasan Narkoba.

Terciptanya desain iklan layanan masyarakat dengan sasaran
menyelamatkan remaja dari bahaya Narkoba.

Sebagai media bagi “BNK” mengampanyekan  bahaya
penyalahgunaan Narkoba di tengah masyarakat.

Diharapkan Perancangan karya akhir ini menjadi kajian dalam
perkembangan karya desain komunikasi visual dalam pendidikan dan

pengajaran.
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